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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN

Kuisioner ini digunakan sebagai sumber data primer dalam rangka

penyusunan skripsi yang berjudul

“Persepsi Masyarakat Pedesaan terhadap Pasar Modern”

(Studi Kasus Minimarket Indomaret di Kecamatan Larompong,

Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan)

Oleh: NURPITRAH (G21115032)

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian,

Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin.

No. Responden

Tanggal Wawancara
A. KARAKTERISTIK KONSUMEN

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Tingkat Pendidikan

Pekerjaan

Pendapatan

a. <Rp 1.000.000

b. Rp 1000.000 — Rp 2.000.000
c. Rp 2.000.000 — Rp 3.000.000
d. Rp 3.000.000 — Rp 4.000.000
e. >Rp 4.000.000

Jarak Tempat Tinggal dari minimarket Indomaret :

Tahun



B. AKTIVITAS BERBELANJA
1. berapa kali biasanya bapak/ ibu / saudara (i) berbelanja di minimarket
Indomaret / bulan ?
1 kali
2 kali
3 kali
Lebih dari 3 kali
2. Barang-barang apa saja yang anda sering beli di minimarket
Indomaret?
a. Barang kebutuhan dapur
b. Barang kebutuhan mandi
c. Makanan/snack/kue
d. Minuman
e. Rokok
f. Lainnya
3. Waktu yang anda sering berbelanja di minimarket Indomaret?
a. Pagi hari
b. Siang hari
c. Sore hari
d. Malam hari
e. Tidak menentu.

Alasannya



C. PERSEPSI TERHADAP INDOMARET

Tampak minimarket Indomaret

1. Bagaimana penilaian anda mengenai tampakan minimarket Indomaret

Sangat
Baik

Baik

Sedang

Tidak
Baik

. Tampak depan

a
b. Lampu penerangan

. Suhu ruangan

. Pengaturan rak

. Pengaturan barang

oo o O

Kebersihan ruangan

2. Bagaimana penilaian anda mengenai pegawai/petugas minimarket

Indomaret

Sangat
Baik

Baik

Sedang

Tidak
Baik

a. Keramahan

b. Kerapian

c. Kemampuan melayani

d. Atribut pegawai

3. Bagaimana penilaian anda mengenai barang yang dijual minimarket

Indomaret

Sangat
Baik

Baik

Sedang

Tidak
Baik

a. Kualitas barang

b. Ketersedian jumlah barang

c. Kelengkapan barang

d. Harga barang




D. ALASAN/MOTIVASI BERBELANJA DI INDOMARET
1. Alasan atau motivasi apa yang mendorong anda untuk berbelanja di

minimarket Indomaret

Ya Tidak Ranking

Kenyamanan

. Harga

. Kualitas barang yang dijual

. Pelayanan pegawainya

a.
b
c. Banyak pilihan barang yang tersedia
d
e
f.

Kebersihan ruangan dan terang

Selalu ada barang promo

=| @

. Tidak jauh dari rumah

I. Terbuka sampai larut malam

j. Terpengaruh dengan lingkungan

Alasannya

E. KEBERADAAN PASAR INDOMARET

1. Bagaimana penilaian anda mengenai keberadaan minimarket
Indomaret di daerah ini dalam hal keberadaan toko kecil/warung kecil di
kecamatan ini:
a. Mendorong pertumbuhan toko/warung kecil
b. Mematikan toko/warung kecil
c. Tidak mempunyai pengaruh

AlBSANNYA. ...cceiiiiiiiee e




2. Bagaimana penilaian anda mengenai keberadaan minimarket
Indomaret di daerah ini dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat di
daerah ini:

a. Sangat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat

b. Cukup membantu memenuhi kebutuhan masyarakat

c. Tidak membantu/ tidak ada pengaruhnya

Alasannya:

3. Bagaimana penilaian anda mengenai keberadaan minimarket
Indomaret terhadap perkembangan kecamatan ini:
a. kecamatan menjadi lebih menarik

b. kecamatan menjadi lebih ramai

4. Bagaimana penilaian anda mengenai keberadaan minimarket
Indomaret terhadap perkembangan perekonomian di kecamatan ini:
a. Perekonomian di di kecamatan berkembang
b. Pereknomian di kecamatan biasa saja

c. Perekonomian di kecamatan mengalami kemunduran



Lampiran 2. ldentitas Responden

Jarak
No Nama Jenis_ Umur Status Pekerjaan Pekerj aan Tin_gk_at T_empat Pendapatan
Responden Kelamin (Th) Utama Sampingan | Pendidikan | Tinggal (Rp)
(Km)

Ridhayani 26
1 | Umar Perempuan Belum menikah Guru Wiraswasta S1 1 1500000

Andi Shara 29
2 | Sehan Perempuan Belum menikah Perawat D3 1 750000
3 | Intan Sari Perempuan 27 Belum menikah | Wiraswasta SD 1 500000
4 | Risma Perempuan 27 Sudah menikah Honorer S1 0,3 1000000
5 | Rahim Laki-Laki 50 Sudah menikah Petani wiraswasta SMP 0,3 1500000
6 | Winarsi Perempuan | 44 Sudah menikah PNS SMP 1 3500000
7 | Sulkifli Laki-Laki 22 Belum menikah | Mahasiswa SMA 2 0
8 | Sunarti Perempuan | 33 Sudah menikah | Wiraswasta SMA 0,2 700000
9 | Jannah Perempuan 23 Sudah menikah SMA 2 0
10 | Jumardi Laki-Laki 17 Belum menikah Pelajar SMP 2 0

. . 31 . Montir

11 | Ansar Laki-Laki Sudah menikah Bengkel S1 0,1 3000000
12 | Rama Laki-Laki 45 Sudah menikah PNS wiraswasta S1 3 4000000
13 | Lili Perempuan | 27 Sudah menikah | Wiraswasta SMA 2 2300000

Rahman _ _ o5 _
14 | Ahmad Laki-Laki Belum menikah D3 5 0
15 | Rahim Ahmad | Laki-Laki 24 Belum menikah D3 6 0
16 | Ardi Laki-Laki 24 Belum menikah S1 3 0
17 | Zurrahim Laki-Laki 25 Belum menikah | Mahasiswa D3 3 500000




18 | Soleha Perempuan | 40 Sudah menikah PNS S1 1,5 3000000
19 | Syahrullah Laki-Laki 23 Belum menikah S1 0,5 0
20 | Lia Perempuan 27 Sudah menikah SD 0,1 0
21 | Hamida Perempuan | 31 Sudah menikah D3 1 0
22 | At Perempuan | 44 Sudah menikah SMP 1 0
23 | Tina Perempuan | 39 Sudah menikah SD 0,5 0
24 | Mardiana Perempuan | 25 Sudah menikah S1 2 0
25 | Irfan Laki-Laki 21 Belum menikah | Mahasiswa SMA 1 0
26 | Aviv Ma'ruf Laki-Laki 23 Belum menikah Petani SMA 0,1 1500000
27 | Thalib Laki-Laki 32 Sudah menikah | Pelayaran SMA 1 5000000
28 | Ani Perempuan 25 Sudah menikah Guru SMK 2 1000000
29 | Muna Perempuan | 48 Sudah menikah Petani SD 2 1000000
30 | Tahang Laki-Laki 54 Sudah menikah Petani SMP 5 3000000
31 | Hj. Hamida Perempuan | 51 Sudah menikah PNS S1 2 3000000
32 | Ririn Perempuan | 28 Sudah menikah | Pedagang SMA 5 3000000
33 | Andika Laki-Laki 25 Belum menikah | Wiraswasta SMA 3 1500000
34 | Hasanah Perempuan 21 Belum menikah | Mahasiswa SMA 0,3 0
35 | Sri Perempuan 29 Sudah menikah Bidan S1 2 2300000
36 | Ayu Nentias Perempuan 27 Belum menikah SMA 0,2 0
37 | Azwal Laki-Laki 30 Sudah menikah Guru Petani S1 3 3000000
38 | Vian Laki-Laki 28 Sudah menikah Petani SD 0,7 1000000
39 | Ainun Perempuan 25 Sudah menikah SMA 2 0
40 | Ambo Dimin Laki-Laki 30 Belum menikah PNS S1 5 2500000




Lampiran 3. Aktivitas Belanja di Pasar Modern Minimarket Indomaret
Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan,

2019

No

Nama
Responden

Aktivitas Belanja

Intensitas
belanja

Jenis barang di beli

Waktu
berbelanja

23] >3

a

blc

D

e

f

b|C|d

=

Ridhayani
Umar

\/

\/

\/

Andi
Sehan

Shara

<

\/

Intan Sari

\/
VN
\/

Risma

Rahim

Winarsi

Sulkifli

Sunarti

O 0| N O [WIN

Jannah

2 | < P P

Jumardi

e
= O

Ansar

=
N

Rama

2 |2 <2 < |2 <

=
w

Lili

2 |2 |2

14

Rahman
Ahmad

15

Rahim Ahmad

< |2

16

Ardi

17

Zurrahim

18

Soleha

< 2 |2 |2

19

Syahrullah

20

Lia

< |2 2 | <

21

22

Hamida
Ati

23

Tina

2 |2 |2 |2 2

24

Mardiana

25

Irfan

2 |2 |2 |2 < <

26

Aviv Ma'ruf

27

Thalib

2 | < 2 |2 2 |2 |l ||l |2 |2 |2 2 |2 |2 ||l |l |2 <

< |2

28

Ani

2| |2 ||

2 |2

2 |2 |2 2 |2 2 |2 | < <




29

Muna

30

Tahang

< |2

31

Hj. Hamida

<2 | <

32

Ririn

33

Andika

2 | <

34

Hasanah

35

Sri

<2 2 |2 |2

36

Ayu Nentias

37

Azwal

< |<

38

Vian

< | |2 ||

< |2

39

Ainun

2| 2] 2] ||

40

Ambo Dimin

2 |2




Lampiran 4. Persepsi Konsumen Terhadap Pasar Modern Minimarket
Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu,
Sulawesi Selatan, 2019

Indomaret

1. bagaimana penilaian anda mengenai tampakan minimarket Indomaret

Penilaian Tampakan Minimarket Indomaret

No Pernyataan Sangat
Baik Baik | Sedang | Tidak Baik

1 | Tampak Depan 9 23 8
2 | Lampu Penerangan 20 18 1 1
3 | Suhu Ruangan 20 18 2
4 | Pengaturan Rak 9 24 6 1
5 | Pengaturan Barang 12 22 5 1
6 | Kebersihan Ruangan 18 20 2

2. bagaimana penilaian anda mengenai pegawai/petugas minimarket

Indomaret
Penilaian Petugas minimarket
Indomaret

No Pernyataan Sangat

. Baik | Sedang | Tidak Baik

Baik

1 Keramahan 15 20 4 1
2 Kerapian 16 21 3
3 Kemampuan Melayani 8 27 5
4 Atribut Pegawai 2 30 8

3. Bagaimana penilaian anda mengenai barang yang dijual di minimarket

Indomaret
Penilaian Barang yang dijual
No Pernyataan Sangat Tidak
Baik Baik | Sedang | Baik
1 | Kualitas Barang 18 21 1
2 | Ketersediaan Jumlah Barang 6 17 17
3 | Harga Barang 8 21 11




Lampiran 5. Alasan/Motivasi Konsumen melakukan Perbelanjaan di Pasar
Modern Minimarket Indomaret Kecamatan Larompong,
Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, 2019

Motivasi berbelanja di mini
No Pernyataan market Indomaret
Ya Tidak Rangking
1 | Kenyamanan 33 I I
2 | Harga 22 18 Vi
Banyak Pilihan Barang yang
3 | Tersedia 30 10 [l
4 | Kualitas barang yang di jual 26 14 V
5 | Pelayanan pegawainya 21 19 Vil
Kebersihan ruangan dan
6 | penerang 29 11 11
7 | Selalu ada barang promo 28 12 \Y%
8 | Tidak jauh dari rumah 28 12 \Y%
9 | Terbuka sampai larut malam 22 18 Vi
10 | Terpengaruh dengan lingkungan 17 23 VIl




Lampiran 6. Keberadaan Pasar Modern Minimarket Indomaret di Kecamatan
Larompong, Kabupaten Luwu, 2019.

Jumlah

NO Pernyataan Responden
Penilaian mengenai keberadaan minimarket Indomaret

1 | di daerah ini dalam hal keberadaan toko kecil/warung 40
kecil disekitar minimarket Indomaret
a. mendorong pertumbuhan toko/warung kecil 12
b. mematikan toko kecil/warung kecil 12
c. tidak mempunyai pengaruh 16

5 P_enilaian mengenai keberadaan minimarket Indmaret 40
di daerah dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat
a. sangat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat 14
b. cukup membantu kebutuhan masyarakat 22
c. tidak membantu/tidak ada pengaruhnya 4
Penilaian mengenai keberadaan minimarket Indomaret

3 40
terhadap perkembangan Kecamatan Larompong
a. kecamatan menjadi lebih menarik 12
b. kecamatan menjadi lebih ramai 28
Penilaian mengenai keberadaan minimarket Indomaret

4 | terhadap perkembangan perekonomian di Kecamatan 40
Larompong
a. perekonomian di kecamatan berkembang 17
b. perekonomian di kecamatan biasa saja 23
c.perekonomian di kecamatan mengalami kemunduran 0




Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian

(Gambar 3. Lokasi Minimarket Indomaret di Kecamatan Larompong,
Kabupaten Luwu)

(Gambar 4. Responden yang Berbelanja di Minimarket Indomaret)
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Perception of Rural Community Toward Modern Market. (Case Studi of Indomaret
Minimarket at Larompong Sub-District, Luwu District, South Sulawesi Province).
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Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian,
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Abstrak

Pasar merupakan mata rantai yang menghubungkan produsen dengan konsumen dan
merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli, antara dunia usaha dan konsumen.
Pasar memainkan peranan yang sangat penting dalam perekonomian modern, karena harga-
harga terbentuk di pasar. Sehingga dapat dikatakan bahwa pasar merupakan penentu dalam
kehidupan perekonomian di berbagai daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik konsumen yang berbelanja di pasar modern, mengetahui persepsi masyarakat
pedesaan dalam memanfaatkan pasar modern dan mengetahui faktor -faktor yang
mempengaruhi konsumen untuk berbelanja di pasar modern. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik
konsumen yang berbelanja di minimarket Indomaret sebagian besar berjenis kelamin
perempuan, berumur 16-25 tahun, tingkat pendidikan SMA, tidak bekerja (pelajar dan ibu
rumah tangga), tingkat pendapatan <Rp 1.000.000, serta jarak tempat tinggal <1 km dari
Indomaret. Persepsi konsumen terhadap minimarket Indomaret berdasarkan penilaian
tampakan minimarket, penilaian terhadap pegawai/petugas minimarket, dan penilaian
terhadap jenis barang yang dijual di minimarket Indomaret dinilai baik dengan rata-rata
penilaian masing-masing 52,08%, 61,52%, dan 49,17%. Adapun faktor -faktor berbelanja di
minimarket Indomaret yang memiliki rangking tertinggi yaitu alasan kenyamanan dengan
persentase 82,50%.

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat Pedesaan, Pasar Modern

Abstract

The market is a chain that connects producers with consumers and is a meeting place
between sellers and consumer. The market plays a very important role in the modern economy
because prices are formed in the market. So it can be said that the market is a determinant of
economic life in various regions. This study aims to determine the characteristics of consumers
who shop in modern markets, know the perceptions of rural communities in utilizing modern
markets and determine the factors that influence consumers to shop in modern markets. This
research was conducted in Larompong District, Luwu Regency, South Sulawesi Province. The
research method used is descriptive qualitative. The results showed that the characteristics of
consumers who shop at the Indomaret minimarket are mostly female, aged 16-25 years, high
school education level, do not work (students and housewives), income level <Rp.1,000,000, and
distance of residence < 1 km from Indomaret. Consumer perceptions of the Indomaret
minimarket based on the appearance of the minimarket, the assessment of the minimarket
employees / officers, and the assessment of the types of goods sold at the Indomaret



minimarket are considered good with an average rating of 52.08%, 61.52%, and 49, respectively.
17%. The shopping factors at the Indomaret minimarket that had the highest ranking were
convenience reasons with a percentage of 82.50%.

Key words : perception, rural society, modern market.

1. Pendahuluan

Bagi konsumen, adanya pasar akan mempermudah dalam memperoleh barang
dan jasa untuk kebutuhan sehari-hari. Adapun bagi produsen, pasar menjadi tempat
untuk mempermudah proses penyaluran barang hasil produksi. Pasar juga sebagai
suatu bentuk pelayanan umum bagi masyarakat dan salah satu cerminan
perekonomian dalam bentuk sosial budaya setiap komunitas di dunia. Seiring dengan
perkembangan zaman dari waktu ke waktu pasar mengalami revolusi bentuk, tempat
dan cara pengelolaannya dari yang bersifat tradisional menjadi modern (Pramudiana,
2017). Pasar tradisional merupakan pasar yang bangunannya relatif sederhana, suasana
kurang menyenangkan, ruangan usaha sempit, sarana parkir kurang memadai, dan
kurang menjaga kebersihan pasar. Hal ini pun semakin membuat pasar modern mulai
berekspansi dan menggerus eksistensi pasar tradisional. Telah ditegaskan oleh Mentri
Perindustrian dan Perdagangan Nomor 420/MPP/Kep/10/1997, pasar tradisional
adalah pasar yang dibangun dan dikelolah oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah,
Swasta, Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerja
sama dengan swasta sebagai tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang
dimiliki/ dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi
dengan usaha skala kecil, modal kecil, dan dengan proses jual beli barang dagangan
melalui tawar menawar (Fatra, 2018).

Keberadaan pasar modern dan pasar tradisional tidak jauh berbeda, namun dalam
pasar modern antara penjual dan pembeli tidak bertransaksi secara langsung
melainkan pembeli melihat label harga yang tercantum dalam barang (barcode), akses
lebih kecil, berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakukan secara mandiri atau
dilayani oleh pramuniaga. Barang-barang yang dijual tidak hanya bahan makanan
seperti buah, sayur, daging, tetapi sebagian besar barang lainnya yang dijual adalah
barang yang dapat bertahan lama. Hal tersebut dikarenakan kualitas barang yang dijual
di pasar modern lebih baik dengan kemasan dan harga yang murah, selain itu suasana
di pasar modern yang lebih nyaman sehingga konsumen lebih leluasa untuk memilih
barang-barang kebutuhannya (Kartika, 2010). Pertumbuhan pasar modern saat ini
mengalami kemajuan yang sangat fantastis. Pasar modern biasanya berada di wilayah
perkotaan, tetapi sekarang tidak demikian karena akibat adanya arus modernisasi
pasar-pasar modern sudah mulai banyak masuk ke wilayah pedesaan. Dulunya di
daerah pedesaan condongnya terhadap pasar tradisional, tetapi saat ini akibat
perkembangan zaman di daerah pedesaanpun sudah mulai banyak pasar modern
seperti banyaknya minimarket (Cahyaniani, 2018).

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bersifat
menggambarkan atau melukiskan suatu hal yaitu data yang berupa ucapan, berwujud
kata-kata, tulisan, perilaku yang dapat diamati dari orang (subjek) itu sendiri,
dinyatakan dalam bentuk simbolik seperti pernyataan, tafsiran, dan tanggapan lisan



harfiah. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan sesuatu hal secara
sistematik, factual dan akurat serta sifat-sifat populasi pada daerah tertentu.

Rasyid (2014) menyimpulkan bahwa, penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Persepsi Terhadap Indomaret
Adapun persepsi konsumen terhadap minimarket Indomaret di Kecamatan
Larompong merupakan penilaian konsumen terhadap pasar modern minimarket
Indomaret. Terdapat tiga jenis persepsi konsumen terhadap minimarket Indomaret
yaitu, penilaian tehadap tampakan luar minimarket Indomaret, penilaian terhadap
pegawai/petugas minimarket Indomaret, dan penilaian terhadap jenis barang yang
dijual di minimarket Indomaret. Adapun persepsi konsumen terhadap minimarket
Indomaret dapat dilihat pada Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3.
Tabel 1. Persepsi Terhadap Minimarket Indomaret di Tinjau dari Segi Penilaian
Tampakan Luar Minimarket Indomaret di Kecamatan Larompong,

Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, 2019.
Sumber : Data Primer, 2019

Penilaian Tampakan Minimarket Indomaret
No | Pernyataan Sangat Baik Baik Sedang Tidak baik Total
Jumlah [Persentase|JumlahPersentaseJumlah|PersentaseJumlah|Persentase JumlahPersentase
(orang) (%)  |(orang) (%0) (orang) (%)  |(orang) (Y0) (orang) (%)
Tampak
1 Depan 9 22,50 23 57,50 8 20,00 0 0.00 40 100,00
Lampu
2 penerang 20 50,00 18 45,00 1 2,50 1 2,50 40 100,00
Suhu
3 Ruangan 20 50,00 18 45,00 2 5,00 0 0,00 40 100,00
Pengaturan
4 Rak 9 22,50 24 60,00 6 15,00 1 2,50 40 100,00
Pengaturan
5 Barang 12 30,00 22 55,00 5 12,50 1 2,50 40 100,00
Kebersihan
6 Ruangan 18 45,00 20 50,00 2 5,00 0 0,00 40 100,00
Rata-Rata 15 36,67 21 52,08 4 10,00 1 1,25 40 100,00

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa tampakan minimarket Indomaret dinilai dari
tampak depan, lampu penerang, suhu ruangan, pengaturan rak, pengaturan barang,
dan kebersihan ruangan. Berdasarkan penilaian terhadap minimarket Indomaret,
terdapat 23 orang dengan presentase 57,5%, menilai bahwa tampak depan minimarket
Indomaret baik.Untuk penilaian lampu penerang dan suhu ruangan minimarket
Indomaret terdapat masing-masing 20 orang responden dengan persentase 50,00%
yang menyatakan sangat baik. Adapun penilaian mengenai pengaturan rak terdapat 24
orang responden dengan persentase 60,00% yang mengatakan baik, karena pengaturan
rak pada minimarket Indomaret sangat rapi sehingga memudahkan konsumen
mendapatkan barang yang ingin dibeli. Sedangkan untuk penilaian mengenai
pengaturan barang terdapat 22 orang responden dengan persentase 55,00% yang




mengatakan baik. Begitu pula pada penilaian kebersihan ruangan terdapat 20 orang
responden dengan persentase 50,00% yang mengatakan baik.

Berdasarkan penilaian mengenai tampakan luar minimarket Indomaret dapat
disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap minimarket Indomaret adalah baik.
Adapun rata-rata konsumen yang menilai baik sebanyak 21 orang dengan rata-rata
persentase 52,08%. Persepsi yang baik menunjukkan bahwa minimarket Indomaret
sangat diterima oleh masyarakat di Kecamatan Larompong dan penilaian yang baik
tentu menjadi indikator yang menarik minat konsumen untuk berbelanja di minimarket
Indomaret. Dalam penelitiannya menyatakan persepsi konsumen terhadap pasar
tradisional dan pasar modern dikategorikan pada persepsi konsumen terhadap
pengaturan barang, kepastian harga, kualitas barang, keindahan ruangan,
keramahan, kesigapan, keamanan, kelengkapan fasilitas, kebersihan dan
kenyamanan (Sutikno, 2009).

Tabel 2. Persepsi Terhadap Minimaket Indomaret di Tinjau dari Segi  Penilaian
Petugas Minimarket Indomaret di Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu,

Sulawesi Selatan, 2019.
Penilaian Petugas minimarket Indomaret
Total
No| Pernyataan Sangat Baik Baik Sedang Tidak Baik
Jumlah [Persentase/JumlahPersentase[JumlahPersentase|JumlahPersentase Jumlah Persgntase
(orang) (%) (orang) (%0) (orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
1 Keramahan 15 37,50 20 50,00 4 10,00 1 2,50 40 100,00
2 Kerapihan 16 40,00 21 52,50 3 7,50 0 0,00 40 100,00
3 Kemampuan
Melayani 8 20,00 27 67,50 5 12,50 0 0,00 40 100,00
4 |Atribut
Pegawai 2 5,00 30 75,00 8 20,00 0 0,00 40 100,00
Rata-Rata 10 25,63 25 61,25 5 12,50 0 0,63 40 100,00

Sumber : Data Primer, 2019

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa penilaian terhadap petugas minimarket
Indomaret dinilai berdasarkan keramahan, kerapihan, kemampuan melayani
konsumen dan atribut pegawai. Adapun presentase terbesar responden berdasarkan
penilaian mengenai keramahan petugas minimarket Indomaret, terdapat 20 orang
responden dengan persentase 50,00% yang memberikan penilaian baik. Untuk
penilaian kerapian petugas minimarket Indomaret, terdapat 21 orang responden
dengan persentase 52,50% yang memberikan nilai baik. Adapun untuk penilaian
kemampuan melayani, terdapat 27 orang responden dengan persentase 67,50% yang
memberikan penilaian baik. Sedangkan penilaian mengenai atribut pegawai terdapat
30 orang responden dengan persentase 75,00% yang memberi penilaian baik. menurut
beberapa responden pelayanan yang diberikan oleh pegawai/petugas minimarket
Indomaret sangat formal dan berbedadengan pelayanan yang diberikan oleh toko -
toko besar maupun pelayanan pasar tradisional.

Berdasarkan penilaian terhadap petugas minimarket Indomaret dapat
disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap minimarket Indomaret adalah baik.
Adapun rata-rata konsumen yang menilai baik sebanyak 25 orang dengan rata-rata
persentase 61,25%. Persepsi yang baik menunjukkan bahwa minimarket Indomaret
diterima dengan baik oleh masyarakat di Kecamatan Larompong. Kualitas layanan



yang baik akan menciptakan kepuasan pelanggan. Sehingga kualitas layanan yang

baik serta kepuasan pelanggan tersebut dapat mempengaruhi intensitas kunjungan

pelanggan pada kesempatan berikutnya ke minimarket Indomaret. Kualitas layanan

adalah permulaan dari kepuasan pelanggan (Aslam, 2017).

Tabel 3.  Persepsi Terhadap Minimarket Indomaret di Tinjau dari Segi Jenis Barang
yang di Jual di Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan,

2019.
Penilaian Barang yang dijual
. . . . Total
No| Pernyataan Sangat Baik Baik Sedang Tidak Baik ota
Jumlah| Persentase Jumlah Persentase|Jumlah/PersentaseJumlah Persentase Jumlah Pers gntase
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)
1 [Kualitas
Produk 18 45,00 21 52,50 1 2,50 0 0,00 40 100,00
2 [Ketersediaan
Jumlah
Barang 6 15,00 17 42,50 17 42,50 0 0,00 40 100,00
3 Harga Barang 8 20,00 21 52,50 11 27,50 0 0,00 40 100,00
Rata-Rata 11 26,67 20 49,17 10 24,17 0 0,00 40 100,00

Sumber : Data Primer, 2019

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa penilaian terhadap jenis barang yang dijual di
minimarket Indomaret dinilai berdasarkan kualitas produk, ketersediaan jumlah
barang dan harga barang. Berdasarkan penilaian mengenai kualitas produk di
minimarket Indomaret, terdapat 21 orang responden dengan persentase 52,50% yang
menilai baik . Untuk penilaian dari segi ketersediaan jumlah barang terdapat masing-
masing 17 orang responden dengan persentase 42,50% yang memberikan penilaian baik
dan sedang. Sedangkan untuk penilaian dari segi harga barang terdapat 21 orang
responden dengan persentase 52,50% yang memberikan penilaian baik.

Berdasarkan penilaian terhadap jenis barang yang dijual di minimarket Indomaret
dapat disimpulkan bahwa persepsi konsumen terhadap minimarket Indomaret adalah
baik. Adapun rata-rata konsumen yang menilai baik sebanyak 20 orang dengan rata-
rata persentase 49,17%. Persepsi akan minimarket Indomaret memengaruhi
pengalaman berbelanja secara sangat kuat. Persepsi yang bagus terhadap minimarket
Indomaret akan menghasilkan pengalaman berbelanja yang bagus. Jika ingin
membentuk pengalaman berbelanja yang bagus di minimarket Indomaret, maka harus
membentuk persepsi yang bagus terhadap harga, mutu, dan kelengkapan barang
adalah hal yang sangat penting. (Hotniar dkk, 2000).

b. Faktor -faktor Berbelanja di Minimarket Indomaret

Motivasi adalah keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan (Handoko, 2003). Minat beli
adalah aktivitas psikis yang muncul karena adanya perasaan (afektif) dan pikiran
(kognitif) mengenai suatu barang atau jasa yang diinginkan. Minat beli dapat diartikan
sebagai kekuatan pendorong atau sebagai motif yang memiliki intrinsik yang bisa
mendorong suatu individu untuk menarik perhatian secara spontan, wajar, mudah,
tanpa paksaan apapun dan selektif pada suatu produk barang atau jasa yang kemudian
dapat mengambil keputusan untuk membeli (Hafidh, 2018).



Konsumen melakukan kegiatan berbelanja di pasar modern, tentunya memiliki
alasan atau motivasi yang mendorong mereka melakukan perbelanjaan. Adapun
alasan/motivasi konsumen melakukan perbelanjaan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Alasan/Motivasi Berbelanja di Pasar Modern Minimarket Indomaret,
Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, 2019

Motivasi Berbelanja di Mini Market Indomaret
No Pernyataan Ya Tidak Total Rangking
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase (%)
(orang) (%) (orang) (%) (orang) (%)

1 Kenyamanan 33 82,50 7 17,50 40 100,00 I
2 | Harga 22 55,00 18 45,00 40 100,00 VI
3 | Banyak Pilihan Barang

yang Tersedia 30 75,00 10 25,00 40 100,00 I
4 | Kualitas barang yang

dijual 26 65,00 14 35,00 40 100,00 \
5 | Pelayanan pegawainya 21 52,50 19 47,50 40 100,00 VII
6 | Kebersihan ruangan

dan penerang 29 72,50 11 27,50 40 100,00 11
7 | Selalu ada barang

promo 28 70,00 12 30,00 40 100,00 IV
8 | Tidak jauh dari rumah 28 70,00 12 30,00 40 100,00 I\
9 | Terbuka sampai larut

malam 22 55,00 18 45,00 40 100,00 VI
10 | Terpengaruh dengan

lingkungan 17 42,50 23 57,50 40 100,00 VIII

Sumber : Data Primer, 2019

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat sepuluh alasan yang
memotivasi konsumen untuk melakukan perbelanjaan di pasar modern minimarket
Indomaret. Adapun alasan atau motivasi yang memiliki rangking tertinggi yaitu alasan
kenyamanan dengan jumlah responden sebanyak 33 orang dengan presentase 82,50%.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi konsumen berbelanja di minimarket
Indomaret karena memiliki kenyamanan tersendiri ketika berbelanja di minimarket
Indomaret khususnya di minimarket Indomaret Kecamatan Larompong. Kenyamanan
yang diperoleh konsumen ketika berbelanja di minimaket Indomaret berupa
suhu ruangan yang menyegarkan, mudah menemukan barang yang ingin dibeli,
pengaturan ruangan yang rapi dan bersih, serta pelayanan yang diberikan
pegawai/petugas minimarket cukup baik. Sehingga faktor kenyamanan dalam
berbelanja menjadi daya tarik tersendiri yang sangat diminati dalam dekade terakhir
ini. Menumbuh kembangkan minat berbelanja di minimarket Indomaret
pada masyarakat tergantung fasilitas apa yang diberikan ketika konsumen
memutuskan membeli produk. Tidak hanya pelayanan yang baik, keamanan yang
terjaga namun juga memahami dan memenuhi kebutuhan maupun keinginan
konsumen dengan selalu mengikuti perubahan yang terjadi dan mampu mengetahui
kebutuhan konsumen (Purwanti, 2011).
c¢. Keberadaan Pasar Minimarket Indomaret

Keberadaan pasar minimarket Indomaret di Kecamatan Larompong, bukan lagi
cerita baru. Masyarakat pun sudah terbiasa berbelanja di minimarket Indomaret
tersebut. Minat masyarakat untuk berbelanja di minimarket Indomaret juga meningkat




karena adanya pendapat bahwa pasar modern (termasuk minimarket Indomaret) lebih
rapi, bersih dan praktis serta banyaknya promo yang di tawarkan.

Adapun keberadaan pasar minimarket Indomaret dinilai berdasarkan
empat aspek yaitu penilaian terhadap keberadaan pasar minimarket Indomaret
dalam hal keberadaan toko kecil/warung kecil di sekitar minimarket Indomaret,
penilaian dalam hal pemenuhan kebutuhan masyarakat, penilaian terhadap
perkembangan Kecamatan Larompong, dan penilaian terhadap perkembangan
perekonomian Kecamatan Larompong.

1. Penilaian Terhadap Keberadaan Pasar Minimarket Indomaret di Daerah dalam

Hal Keberadaan Toko Kecil/Warung Kecil di Sekitar Minimarket Indomaret.

Tumbuh pesatnya minimarket Indomaret ke wilayah pemukiman, berdampak
buruk bagi warung kecil yang telah ada di wilayah tersebut. Keberadaan minimarket
Indomaret ini mematikan warung-warung kecil yang berada di wilayah pemukiman.
Banyak pemilik warung kehilangan pelanggan. Keberadaan minimarket Indomaret
yang jaraknya sangat berdekatan tentu akan memunculkan persaingan dan monopoli
di wilayah tersebut. Dari segi harga, minimarket Indomaret sering mengadakan
promosi dengan potongan harga yang menarik. Sehingga para konsumen beralih ke
minimarket Indomaret tersebut dengan kualitas pelayanan lebih baik dari warung
kecil. Hal ini tentu saja membuat harapan pemilik warung kecil untuk mencari
penghasilan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari dari keuntungan yang diperoleh
mulai sedikit tersendat. Tetapi dibalik dampak negatif yang terjadi pada warung kecil
dengan munculnya minimarket Indomaret sendiri menjadi dampak positif untuk
mengurangi jumlah pengangguran dengan membuka banyak kesempatan
kerja (Wijayanti, 2011).

Tabel 5. Penilaian  Terhadap  Keberadaan Pasar  Minimarket Indomaret
di Daerah dalam Hal Keberadaan Toko Kecil/Warung Kecil Di Sekitar
Minimarket Indomaret di KecamatanLarompong, KabupatenLuwu,

Sulawesi Selatan, 2019
Frekuensi
0
No Pernyataan (Orang) Persentase (%0)
1 | Mendorong pertumbuhan 12 30,00
toko/warung kecil
2 | Mematikan toko/warung kecil 12 30,00
Tidak mempunyai pengaruh 16 40,00
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer, 2019

Tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa terdapat responden sebanyak 12 orang dengan
persentase 30,00% yang menilai bahwa keberadaan pasar minimarket Indomaret dapat
mendorong pertumbuhan toko/warung kecil di sekitar minimarket Indomaret. Hal ini
dikarenakan keberadaan minimarket Indomaret ini cukup ramai pengunjung sehingga
jualan toko kecil/warung kecil juga ikut laris khususnya warung- warung makanan
seperti warung bakso, jajanan pasaran dan warung nasi kuning. Namun terdapat pula
responden sebanyak 12 orang dengan persentase 30,00% yang memberikan penilaian
bahwa keberadaan pasar minimarket Indomaret dapat mematikan toko/warung kecil



di sekitar minimarket indomaret. Hal ini dikarenakan adanya persaingan jenis barang
yang dijual terutama pada toko kelontong atau warung kecil yang menjual barang yang
sama sehingga dapat mengakibatkan barang yang dijual oleh toko kelontong atau
warung kecil menjadi tidak laku. Selain itu, terdapat 16 orang dengan presentase
40,00% yang memberikan penilaian bahwa keberadaan minimarket Indomaret tidak
mempunyai pengaruh terhadap kemajuan maupun kemunduran toko/ warung kecil di
sekitar minimarket Indomaret karena barang yang di sediakan oleh minimarket
Indomaret tidak sama dengan barang dagangan yang diperjual belikan oleh
toko/warung kecil yang berada disekitaran minimarket Indomaret. Salah satu
responden yang bernama Ridhayani Umar menuturkan bahwa keberadaan minimarket
indomaret tidak membawa pengaruh terhadap toko/warung kecil karena terkadang
barang yang dibutuhkan tersedia di minimarket Indomaret dan tidak tersedia di
toko/warung kecil, begitupun sebaliknya terdapat barang kebutuhan yang tersedia di
toko/warung kecil namun tidak tersedia di minimarket Indomaret, sehingga kegiatan
berbelanja terkadang dilakukan di toko/warung kecil dan terkadang juga di
minimarket Indomaret.

Berdasarkan uraian mengenai penilaian keberadaan minimarket Indomaret
terhadap keberadaan toko/warung kecil di sekitar minimarket Indomaret dapat
disimpulkan bahwa keberadaan minimarket Indomaret tidak mempunyai pengaruh
terhadap keberadaan toko/warungkecil di sekitar minimarket Indomaret. Sesuai
dengan penelitian Mujahid (2018), diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan
pemilik warung kecil di sekitar minimarket Indomaret di Kota Makassar, bahwa 67,5%
atau 27 pemilik warung kecil merasakan dampak dari keberadaan minimarket
Indomaret, baik dampak positif dan negatif maupun yang merasakan kedua dampak
tersebut. Dari 67,5% atau 27 pemilik warung kecil, 15% atau enam pemilik warung kecil
merasakan dampak positif, 22.5% atau 9 pemilik warung kecil merasakan dampak
negatif, dan 30% atau 12 pemilik warung kecil merasakan kedua dampak tersebut.
Sedangkan 32,5% atau 13 pemilik warung kecil tidak merasakan dampak dengan
keberadaan minimarket Indomaret disekitar warungnya. Hal tersebut menunjukkan
bahwa keberadaan minimarket Indomaret bukan hanya akan berdampak negatif saja
tetapi berdampak positif dan bahkan tidak berdampak sama sekali kepada warung
kecil yang telah ada sebelum didirikannya minimarket Indomaret.

Persebaran minimarket Indomaret pada satu sisi memiliki dampak yang positif,
hal ini membuktikan adanya pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan
menciptakan investasi, namun disisi lain hal ini dapat menyebabkan kelesuan para
toko/warung kecil, bahkan mematikan usaha mereka. Kehadiran minimarket
Indomaret tersebut telah memunculkan iklim persaingan yang tidak sehat yang
merugikan toko/warung kecil. Tidak menutup kemungkinan, kondisi yang timpang
tersebut juga berpotensi munumbuhkan benih-benih kecemburuan sosial diantara para
pelaku perdagangan. membuat toko/warung kecil semakin terpuruk bahkan
mati, karena tergerus keberadaan minimarket Indomaret yang menawarkan
kenyamanan berbelanja, kemudahan pembayaran, kualitas produk yang lebih baik dan
nilai plus lainnya bila dibandingkan dengan apa yang dapat ditawarkan oleh
toko/warung kecil (Pujianto, 2013).



2. Penilaian Mengenai Keberadaan Minimarket Indomaret di Daerah dalam
Pemenuhan Kebutuhan Masyarakat.

Pasar modern seperti minimarket adalah sarana atau tempat usaha untuk
melakukan penjualan barang-barang kebutuhan sehari-hari secara eceran langsung
kepada konsumen dengan cara pelayanan mandiri (swalayan). Minimarket juga dapat
diartikan sebagai salah satu bentuk sarana perdagangan yang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan individu maupun keluarga. Pada umumnya minimarket
berlokasi di dekat pemukiman penduduk yang merupakan target pasarnya (Aslam,
2017). Pendapat tersebut menunjukkan bahwa tujuan minimarket seperti indomaret
memang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Adapun penilaian
mengenai keberadaan minimarket Indomaret di daerah dalam pemenuhan kebutuhan
masyarakat di Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu, dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Penilaian Mengenai Keberadaan Minimarket Indomaret di Daerah dalam

Pemenuhan Kebutuhan Masyarakat di Kecamatan Larompong, Kabupaten
Luwu, Sulawesi Selatan, 2019.

No Pernyataan Fr(e)l;:relg)s ! Persentase (%)
1 | Sangat membantu memenuhi 14
kebutuhan masyarakat 35,00
2 | Cukup membantu memenuhi ”
kebutuhan masyarakat 55,00
3 | Tidak membantu/ tidak ada 4 10.00
pengaruhnya ’
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer, 2019

Dari Tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa terdapat responden sebanyak 14 orang
dengan persentase 35,00% yang memberikan penilaian bahwa keberadaan minimarket
Indomaret sangat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat karena dengan adanya
minimarket Indomaret ini selain tempatnya yang strategis, masyarakat pun dapat
mengefisienkan waktu dalam menemukan barang yang dibutuhkan. Kemudian,
terdapat responden sebanyak 22 orang dengan persentase 55,00% yang menyatakan
bahwa keberadaan minimarket Indomaret cukup membantu memenuhi kebutuhan
masyarakat karena dapat memudahkan konsumen menemukan barang yang
dibutuhkan, dan pada minimarket Indomaret sering terdapat harga promo pada barang
- barang tertentu yang membuat masyarakat tertarik untuk berbelanja di minimarket
Indomaret yang berada di Kecamatan Larompong. Salah satu responden yang bernama
Rahim menuturkan bahwa minimarket Indomaret cukup membantu masyarakat dalam
pemenuhan kebutuhan karena terdapat beberapa barang yang hanya dapat di temukan
di minimarket Indomaret dan tidak disediakan oleh toko yang berada di sekitar
minimarket Indomaret. Adapun responden yang memberikan penilaian bahwa
keberadaan minimarket Indomaret tidak membantu masyarakat/ tidak memiliki
pengaruh sebanyak 4 orang dengan presentase 10,00%. Hal ini dikarenakan terdapat
responden yang menyatakan bahwa barang yang disediakan di minimarket Indomaret
semuanya dapat di temukan di pasar tradisional dan toko-toko terdekat.



Berdasarkan wuraian mengenai penilaian keberadaan minimarket Indomaret
terhadap penilaian kebutuhan masyarakat dapat disimpulkan bahwa keberadaan
minimarket Indomaret cukup membantu memenuhi kebutuhan masyarakat. Fenomena
perkembangan minimarket Indomaret mengalami pertumbuhan dan perluasan cabang
lokasi (retail chain) ke daerah pinggiran kota yang sebagian besar berada dikawasan
perumahan. Semakin banyak minimarket Indomaret berpotensi menimbulkan
perubahan pada penentuan pilihan lokasi tujuan berbelanja masyarakat. Penentuan
lokasi dipengaruhi oleh ambang batas (thres hold) dan jangkauan aktivitas. Ambang
batas atau thres hold mempengaruhi jumlah penawaran akan jasa sebagai pemenuhan
kebutuhan masyarakat, sedangkan jangkauan terkait dengan jarak karena adanya
kemudahan pencapaian untuk mendapatkan jasa (Djojodipuro, 1992).

3. Penilaian Mengenai Keberadaan Minimarket Indomaret Terhadap

Perkembangan Kecamatan.

Perkembangan wilayah memiliki komponen pusat pertumbuhan dan hierarki.
Kedua komponen tersebut digunakan sebagai dasar untuk melihat perubahan secara
spasial maupun non-spasial (Anisah, 2017). Untuk mengetahui perkembangan dalam
suatu wilayah terdapat tahapan perkembangan, yaitu adanya perkembangan dalam hal
ekonomi (Setyono, 2007). Oleh karena itu, perlu adanya penilaian mengenai
perkembangan wilayah khususnya di Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu,
Sulawesi Selatan. Adapun penilaian mengenai keberadaan minimarket Indomaret
terhadap perkembangan Kecamatan dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Penilaian Mengenai Keberadaan Minimarket Indomaret Terhadap
Perkembangan Kecamatan di Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu,

Sulawesi Selatan, 2019.
Frekuensi
0
No Pernyataan (Orang) Persentase (%)
1 | Kecamatan menjadi lebih menarik 12 30,00
2 | Kecamatan menjadi lebih ramai 28 70,00
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer, 2019

Dari Tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa terdapat responden sebanyak 12 orang
dengan persentase 30,00% yang memberikan penilaianbahwa keberadaan minimarket
Indomaret dapat mempengaruhi perkembangan kecamatan karena menjadikan
Kecamatan Larompong menjadi lebih menarik. Selain itu, terdapat responden
sebanyak 28 orang dengan persentase 70,00% yang menyatakan bahwa kecamatan
menjadi lebih ramai dengan adanya minimarket Indomaret di Kecamatan Larompong
karena letak minimarket Indomaret yang bersebelahan dengan Masjid Raya Syuhada
Kecamatan Larompong dan juga berhadapan dengan lapangan sepak bola Kecamatan
Larompong yang menjadi pusat keramaian masyarakat, sehingga minimarket
Indomaret terlihat sangat strategis dan cukup menarik perhatian masyarakat. Salah
satu responden yang bernama Ansar menuturkan bahwa dengan adanya minimarket
Indomaret di Kecamatan Larompong membuat Kecamatan ini terlihat lebih ramai
karena banyaknya fasilitas yang tersedia di daerah ini membuat masyarakat lebih
mudah dalam memenuhi kebutuhannya dan juga membuat daerah ini terlihat lebih
maju dengan adanya minimarket Indomaret tersebut.



d. Penilaian Mengenai Keberadaan Minimarket Indomaret Terhadap
Perkembangan Perekonomian.

Perkembangan kegiatan pasar modern saat ini mengalami perkembangan secara
pesat, bahkan kegiatan pasar modern ini sudah memasuki wilayah pemukiman yang
dekat dengan masyarakat. Berkembangnya pasar modern seperti minimarket tentu tak
lepas dari pertumbuhan ekonomi suatu daerah dan juga mempengaruhi adanya
pembangunan ekonomi di daerah tersebut (Nursema, 2018).

Adapun penilaian mengenai keberadaan minimarket Indomaret terhadap
perkembangan perekonomian dapat dinilai dari pernyataan responden mengenai
perekonomian mengalami perkembangan, perekonomianbiasa saja, atau perekonomian
mengalami kemunduran. Penilaian mengenai keberadaan minimarket Indomaret
terhadap perkembangan perekonomian di Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu,
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Penilaian Mengenai Keberadaan Minimarket Indomaret Terhadap
Perkembangan Perekonomian di Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu,
Sulawesi Selatan, 2019.

Frekuensi
0
No Pernyataan (Orang) Persentase (%)
1 | Perekonomian di kecamatan berkembang 17 42,50
2 | Perekonomian di kecamatan biasa saja 23 57,50
3 | Perekonomian di kecamatan mengalami 0 0
kemunduran
Jumlah 40 100

Sumber : Data Primer, 2019

Tabel 8 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat responden sebanyak 17 orang dengan
persentase 42,50% yang memberikan Penilaian bahwa keberadaan minimarket
Indomaret dapat mempengaruhi perekonomian di Kecamatan Larompong karena
perekonomian berkembang, vyaitu dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat
Larompong. Sedangkan responden sebanyak 23 orang dengan persentase 57,50%
mengatakan bahwa perekonomian di Kecamatan Larompong biasa saja dengan adanya
minimarket Indomaret, karena keberadaan minimarket Indomaret tidak membawa
pengaruh besar terhadap pendapatan perekonomian Kecamatan Larompong.
Salah satu responden yang bernama Ani menuturkan bahwa keberadaan minimarket
Indomaret tidak berpengaruh terhadap perkembangan perekonomian di
Kecamatan Larompong karena pendapatan minimarket Indomaret hanya memberi
keuntungan kepada pemiliknya.

Berdasarkan uraian mengenai penilaian keberadaan minimarket Indomaret
terhadap perkembangan perekonomian Kecamatan Larompong, dapat disimpulkan
bahwa keberadaan minimarket Indomaret tidak berpengaruh terhadap perkembangan
perekonomian dan perekonomian di Kecamatan Larompong biasa saja dengan adanya
minimarket Indomaret.



e. Kesimpulan

1.  Karakteristik konsumen yang berbelanja di minimarket Indomaret adalah
konsumen yang berjenis kelamin perempuan (55,00%), berumur 16-25 tahun
(40,00%), memiliki tingkat pendidikan SMA (32,50%), dengan jenis pekerjaan
yaitu tidak bekerja (pelajar dan ibu rumah tangga) sebanyak 42,50% dan tingkat
pendapatan sebesar Rp <1.000.000 (50,00%), serta jarak tempat tinggal dari
minimarket Indomaret sejauh <1 km (72,50%).

2. Persepsi konsumen terhadap minimarket Indomaret berdasarkan penilaian
tampakan minimarketIndomaretyaitu dinilai baik dengan rata-rata penilaian
52,08%, penilaian terhadap pegawai/petugas minimarket Indomaret dinilai baik
dengan rata-rata penilaian 61,52%, dan penilaian terhadap jenis barang yang
dijual di minimarket Indomaret dinilai baik dengan rata-rata penilaian 49,17 %.

3. Faktor -faktor berbelanja di minimarket Indomaret yang memiliki rangking
tertinggi yaitu alasan kenyamanan dengan persentase 82,50%, rangking ke dua
banyaknya pilihan barang yang tersedia dengan persentase 75,00%, rangking ke
tiga kebersihan ruangan dan penerang dengan persentase 72,50%, rangking ke
empat selalu ada barang promo dan tidak jauh dari rumah dengan persentase
70,00%, rangking ke lima kualitas barang yang dijual dengan persentase 65,00%,
rangking ke enam harga dan terbuka sampai larut malam dengan persentase
55,00%, rangking ke tujuh pelayanan pegawainya dengan persentase 52,50% dan
rangking ke delapan terpengaruh dengan lingkungan dengan persentase 42,50%.
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